IMPLEMENTASI TAKSONOMI BLOOM DALAM
PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMA DARUSY SYAFA’AH KOTAGAJAH
TAHUN AJARAN 2019/2020

TESIS

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Gelar Magister
dalam Bidang Pendidikan Agama Islam

Program Studi: Pendidikan Agama Islam

E:l

RO

Oleh:

MUHAMMAD ZUHRI
NPM. 18001751

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGRI (IAIN) METRO
TAHUN 2020/ 1441 H
DAFTAR ISI



IMPLEMENTASI TAKSONOMI BLOOM DALAM
PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMA DARUSY SYAFA’AH KOTAGAJAH
TAHUN AJARAN 2019/2020

TESIS

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Gelar Magister
dalam Bidang Pendidikan Agama Islam

Program Studi: Pendidikan Agama Islam

'::l

RO

Oleh:

MUHAMMAD ZUHRI
NPM. 18001751

Pembimbing | : Dr. Muhtar Hadi, M.Si
Pembimbing Il : Dr. Zainal Abidin, M.Ag

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGRI (IAIN) METRO
TAHUN 2020/ 1441 H












ABSTRAK

Muhammad Zuhri.2020 Implementasi Taksonomi Bloom Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  Di SMA Darusy Syafa‘ah
Kotagajah Tahun 2019/2020. Tesis pascasarjana Institut Agama Islam Negri
Metro Lampung.

Peneliti ini membahas tentang Implementasi Taksonomi Bloom dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam . Studi ini dimaksudkan untuk menjawab
permasalahan: Bagaimana Implementasi Taksonomi Bloom dalam Perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Darusy
Syafa'ah Kotagajah Tahun 2019/2020 ?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Implementasi Taksonomi Bloom dalam Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Darusy Syafa’ah Kotagajah Tahun
2019/2020.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan datanya dengan dokumentasi, dan wawancara. Dengan menggunakan
metode penelitian analisis data secara sistematis yang meliputi reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan 3 aspek taksonomi Bloom
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Tahap pelaksanaan, guru menerapkan aspek
kognitif pada tingkatan pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan evaluasi. Aspek afektif
dilihat pada tingkatan penerimaan, partisipasi, pembentukan pola hidup, sedangkan aspek
psikomotor dilihat pada tingkatan gerakan kompleks, dan gerakan biasa. Pada proses
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini guru juga menerapkan taksonomi
Bloom pada aspek kognitif ditingkatan pengetahuan. Aspek afektif pada tingkatan
penerimaan, partisipasi, dan pembentukan pola hidup sedangkan psikomotor

siswapadatingkatangerakankompleks.



ABSTRACT

Muhammad Zuhri. 2020 The Implementation of Bloom's Taxonomy in
Islamic Religious Education Learning in Darusy Syafa'ah Kotagajah High
School in 2019/2020. Postgraduate thesis of Metro Negri Islamic Religious
Institute, Lampung.

This researcher discusses the Bloom Taxonomy Implementation in Islamic
Religious Education Learning. This study is intended to address the problem:
How is Bloom's Taxonomy Implemented in Planning, implementing, and
evaluating the learning of Islamic Education in Darusy Syafa'ah Kotagajah High
School in 2019/2020? This study aims to determine the implementation of
Bloom's Taxonomy in the Planning, implementation and evaluation of Islamic
Religious Education learning in Darusy Syafa’ah Kotagajah High School in
2019/2020.

This research uses a qualitative research approach. Data collection
techniques with documentation, and interviews. By using a systematic data
analysis research method which includes data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results showed that the teacher had applied 3 aspects of Bloom's
taxonomy namely cognitive, affective, and psychomotor aspects. The
implementation phase, the teacher applies cognitive aspects at the level of
knowledge, understanding, application, and evaluation. Affective aspects are seen
at the level of acceptance, participation, lifestyle formation, while the
psychomotor aspect is seen at the level of complex movements, and ordinary
movements. In the process of evaluating Islamic religious education learning, the
teacher also applies Bloom's taxonomy to the cognitive aspect of knowledge level.
Affective aspects at the level of acceptance, participation, and the formation of
life patterns while the psychomotor student level will be complex
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya dilahirkan dengan fitrahnya masing-masing
dan memiliki potensi untuk menjadi manusia yang berkarakter. Untuk itu
perlu adanya proses yang panjang dan terus menerus dalam kehidupannya
guna membentuk karakter yang baik. Manusia yang berkarakter sangat
diperlukan bagi bangsa Indonesia ini untuk mewujudkan kehidupan aman dan
sejahtera. Karena maju mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh karakter
dan akhlak manusia itu sendiri.

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasioanl (Depdiknas, 2013:1) menegaskan, pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Dari uraian tersebut terlihat bahwa pendidikan
nasioanal memiliki misi dan tujuan yang tidak ringan, bertanggung jawab

untuk membangun dan menjadikan manusia yang berkarakter.



Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan termasuk pendidikan
agama Islam yang merupakan suatu upaya terstruktur untuk membentuk
manusia yang berkarakter sesuai dengan konsekuensinya sebagai seorang
Muslim. Pendidikan agama Islam menumbuhkembangkan akidah melalui
pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman, pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi Muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaan kepada Allah swt.

Pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan
ajaran Islam.! Pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Alquran dan Hadis.

Urgensi pendidikan agama Islam di Indonesia terutama bagi generasi
muda Indonesia. Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan
manusia yang selalu berupaya meyempurnakan iman, takwa, dan akhlak,
serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya

dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.

Tujuan pendidikan agama Islam identik dengan tujuan agama Islam,

karena tujuan agama agar manusia memiliki keyakinan yang kuat dan dapat

! Zuhaerini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Cet.8, (Surabaya: Usaha Nasional. 1983),
h.27.



dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk menumbuhkan pola
kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses usaha yang dilakukan.
Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam adalah suatu harapan
yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan agama Islam
adalah untuk menjadikan hidup manusia seimbangan antara jasmani dan
rohani, pribadi, dan masyarakat sebagai makhluk individu dan makhluk
sosial, serta aktivitas untuk dunia dan akhirat yang akan membawa
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi manusia itu sendiri. Dengan demikian,
tujuan pendidikan agama seirama dengan tujuan hidup setiap muslim yaitu
mencari kebahagiaan dunia dan akhirat. Secara yuridis, posisi pendidikan
agama Islam berada pada posisi yang sangat strategis, dalam UUSPN NO.
20 Tahun 2003 dinyatakan pada pasal 1 ayat 5 bahwa : pendidikan nasional
adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dan
perubahannya yang bersumber pada ajaran agama, keanekaragaman budaya
Indonesia, serta tanggap terhadap perubahan zaman. Pada Pasal 4 UUSPN
2003 vyaitu: pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi mulia, sehat, berilmu, kompeten,
terampil, kreatif, mandiri, estetis, demokratis, dan memiliki rasa

kemasyarakatan dan kebangsaan.?

2 UUSPN No.20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 1



Mencermati pasal 1 Ayat 5 dan Pasal UUSPN 2003 tersebut, terlihat
bagaimana pendidikan agama Islam berada pada posisi strategis, dibanding
materi pendidikan lainnya. Orientasi pelaksanaannya bukan hanya pada
pengembangan 1Q akan tetapi EQ dan SQ secara harmonis. Hal ini terlihat
dari amanat Pasal 12 Ayat A UUSPN 2003, yaitu: Setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai dengan
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. Dengan
mengacu pada pasal ini, pesan edukasi yang diharapkan agar pendidikan
mampu melahirkan out put yang beriman dan bertakwa sesuai dengan ajaran
agama, berakhlak mulia, serta memiliki kualitas intelektual yang tinggi.

Undang Undang tersebut memberi arah yang jelas bagi
terselenggaranya Sistem Pendidikan Nasional yang mantap. Undang-undang
pendidikan nasional memuat aturan dan patron agar dapat menghantarkan
negara pada kemajuan, kesejahteraan, dan keadilan. Kader pemimpin negara
masa depan adalah putra/putri bangsa yang merupakan hasil produksi dari
pada pendidikan nasional kita.

Pelaksanaan pendidikan di sekolah, pada hakikatnya belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa.
Melalui belajar siswa diharapkan menjadi manusia yang sesungguhnya.
Proses pembelajaran yang terjadi pada umumnya adalah siswa lebih banyak
dituntut untuk mendengarkan dari pada aktif atau kreatif, mereka hanya
dijadikan obyek dalam belajar, maka tidak heran apabila siswa tidak siap

dengan metode belajar mandiri. Pada dasarnya proses pendidikan itu



berkesinambungan  artinya  proses pendidikan  sebelumnya  akan
mempengaruhi pendidikan selanjutnya, oleh karena itu student centre
(pembelajaran berpusat pada siswa) dalam pembelajaran harus benar-benar
diterapkan oleh para guru karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap cara
mereka belajar dijenjang berikutnya. Untuk mendukung pembelajaran , dalam
pendidikan terdapat teori Taksonomi Bloom. Teori Taksonomi Bloom ini
mengarahkan guru untuk mengolah siswa dalam tiga aspek, yaitu aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Aspek kognitif mencakup perkembangan siswa dalam pemahaman,
penerapan, analisis, sehingga siswa dituntut untuk dapat mengingat,
memahami, menganalisis dan menyimpulkan serta menerapkan sebuah teori
dalam permasalahan yang sesungguhnya. Aspek afektif pun dapat dikuasai
pula oleh siswa. Aspek afektif tersebut merupakan sikap siswa, dimana siswa
diharapkan menjadi seorang pembelajar aktif, kritis, sikap, nilai serta minat
yang tinggi terhadap proses belajar sehingga mereka dapat menghargai
proses belajar. Berikutnya, aspek psikomotor dimana siswa dapat
mempraktikkan kompetensinya, maka proses belajar harus didukung oleh
seluruh guru, kepala sekolah, teman maupun orang tua.

Mengetahui sampai sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu
tercapai atau mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa, maka
diperlukan adanya evaluasi. Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa
diperhatikan dan dipegangi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah

pemahaman terhadap materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek



kognitif), maupun segi penghayatan (aspek afektif), dan pengalaman (aspek
psikomotor). Ketiga aspek tersebut erat sekali dan bahkan tidak mungkin
dapat dilepaskan dari kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Taksonomi
Bloom Dalam peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Darusys Syafa’ah Kotagajah Tahun ajaran 2019/2020”.

B. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana Implementasi Taksonomi Bloom Dalam peningkatan mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Darusys Syafa’ah Kotagajah
Tahun ajaran 2019/2020”.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Taksonomi Bloom dalam
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Darusy
Syafa’ah Kotagajah Tahun Ajaran 2019/2020
D. Tujuan Penelitian
bagaimana Implementasi Taksonomi Bloom dalam peningkatan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Darusy Syafa’ah Kotagajah Tahun
Ajaran 2019/2020
E. Manfaat Penelitian

Nilai suatu penelitian ditentukan oleh besarnya kegunaan yang dapat

diambil dari penelitian tersebut. Adapun kegunaan yang diharapkan penulis

dari penelitian adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lebih
lanjut mengenai implementasi Taksonomi Bloom dalam peningkatan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam .
2. Manfaat Praksis
Secara praksis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut:
a. Bagi Guru
1) Guru dapat melakukan proses pembelajaran secara profesional
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam ;
2) Guru dapat membentuk kemampuan kognitif siswa dalam
menerima pembelajaran;
3) Guru dapat menjadikan siswa memahami tentang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang disampaikan;
4) Guru dapat memotivasi siswa untuk mampu mempraktikkan
hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam .
b. Bagi Siswa
1) Siswa mampu menanggapi,menjelaskan materi tentang
pelajaran Pendidikan Agama Islam;
2) Siswa mampu mengaplikasikan hasil dari
pembelajaran Pendidikan Agama Islam;
3) Siswa mampu memahami materi dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.



c. Bagi Sekolah
Dapat menciptakan siswa yang unggul dan berprestasi dalam
pembelajaranPendidikan Agama Islam.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Biografi Benjamin S. Bloom

Bloom, lahir pada tanggal 21 Februari 1913 di Lansford, Pennsylvania dan
berhasil meraih doktor di bidang pendidikan dari The University of Chicago
pada tahun 1942. la dikenal sebagai konsultan dan aktivis internasonal di
bidang pendidikan dan berhasil membuat perubahan besar dalam sistem
pendidikan di India. la mendirikan the International Association for the
Evaluation of Educational Achievement, the IEA dan mengembangkan the
Measurement, Evaluation, and Statistical Analysis (MESA) program pada
University of Chicago. Di akhir hayatnya, Bloom menjabat sebagai Chairman
of Research and Development Committees of the College Entrance
Examination Board dan The President of the American Educational Research
Association. la meninggal pada 13 September 1999.3

Sejarah Taksonomi Bloom bermula ketika awal tahun 1950-an, dalam
Konferensi  Asosiasi Psikolog Amerika, Bloom dan kawan-kawan
mengemukakan bahwa dari evaluasi hasil belajar yang banyakdisusun di
sekolah, ternyata persentase terbanyak butir soal yang diajukan hanya meminta
siswa untuk mengutarakan hapalan mereka. Konferensi tersebut merupakan
lanjutan dari konferensi yang dilakukan pada tahun 1948. Menurut Bloom,

hapalan sebenarnya merupakan tingkat terendah dalam kemampuan berpikir

® Benjamin Bloom-New World Encyclopedia ,from
http://newworldencyclopedia.org/entry/Benjamin
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(thinking behaviors). Masih banyak level lain yang lebih tinggi yang harus
dicapai agar proses pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang kompeten di
bidangnya. Akhirnya pada tahun 1956, Bloom, Englehart, Furst, Hill dan
Krathwohl berhasil mengenalkan kerangka konsep kemampuan berpikir yang
dinamakan Taxonomy Bloom. Jadi, Taksonomi Bloom adalah struktur hierarkhi
yang mengidentifikasikan skills mulai dari tingkat yang rendah hingga yang
tinggi. Tentunya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, level yang rendah
harus dipenuhi lebih dulu. Dalam kerangka konsep ini, tujuan pendidikan ini
oleh Bloom dibagi menjadi tiga domain/ranah kemampuan intelektual
(intellectual behaviors) vyaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah
Kognitif berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Ranah afektif mencakup perilaku
terkait dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, minat, motivasi, dan sikap.
Sedangkan ranah Psikomotorik berisi perilaku yang menekankan fungsi
manipulatif dan keterampilan motorik, dan mengoperasikan mesin. Para trainer
biasanya mengkaitkan ketiga ranah ini dengan Knowledge, Skill and
Attitude(KSA).Kognitif menekankan pada Knowledge, Afektif pada Attitude,
dan Psikomotorik pada Skill. Sebenarnya di Indonesia pun, kita memiliki tokoh
pendidikan, Ki Hajar Dewantara yang terkenal dengan doktrinnya Cipta, Rasa
dan Karsa atau Penalaran, Penghayatan, dan Pengamalan. Cipta dapat
diidentikkan dengan ranah kognitif, rasa dengan ranah afektif dan karsa dengan

ranah psikomotorik
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B. Definisi Konsep Taksonomi Bloom
1. Pengertian Taksonomi Bloom

Taksonomi berasal dari bahasa Yunani taxis yang berarti pengaturan
dan nomos yang berarti ilmu pengetahuan.” klasifikasi berhierarki dari
sesuatu atau prinsip yang mendasari klasifikasi atau juga dapat berarti ilmu
yang mempelajari tentang klasifikasi. Taksonomi merupakan suatu tipe
sistem klasifikasai yang berdasarkan data penelitian ilmiah mengenai hal-hal
yang digolongkan-golongkan dalam sistematika itu.> Konsep Taksonomi
Bloom dikembangkan pada tahun 1956 oleh Benjamin S. Bloom., seorang
psikolog bidang pendidikan beserta dengan kawan-kawannya. Pada tahun
1956, terbitlah karya “Taxonomy of Educational Objective Cognitive
Domain”, dan pada tahu 1964 terbitlah karya “Taxonomy of Educataional
Objectives, Affective Domain”, dan karyaya yang berjudul “Handbook on
Formative and Summatie Evaluation of Student Learning” pada tahun 1971
serta karyanya yang lain “Developing Talent in Young People” (1985).
Taksonomi ini mengklasifikasikan sasaran atau tujuan pendidikan menjadi
tiga domain (ranah kawasan): kognitif, afektif, dan psikomotor dan
setiap ranah tersebut dibagi kembali ke dalam pembagian yang lebih rinci
berdasarkan hierarkinya®.Beberapa istilah lain yang juga meggambarkan hal
yang sama dengan ketiga domain tersebut yang secara konvensional telah

lama dikenal taksonomi tujuan pendidikan yang terdiri atas aspek cipta,

* Muhammad Yaumi, Prisip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 88.
>John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo (Jakarta: Kencana, 2007),

him. 468

® W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 149
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rasa, dan karsa.” Selain itu, juga dikenal istilah penalaran, penghayatan dan

pengamalan.
2. Klasifikasi Taksonomi Bloom

Adapun tasonomi atau klasifikasi adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kogpnitif (cognitive domain)

Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan
dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau pikiran. Bloom

membagi ranah kognitif ke dalam enam tingkatan atau kategori, yaitu:®
1) Pengetahuan (knowlegde)

Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari
dan disimpan dalam ingatan. Pengetahuan yang disimpan dalam
ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat
(recall) atau mengenal kembali (recognition). Kemampuan untuk
mengenali dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan,

pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya.’
2) Pemahaman (comprehension)

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menangkap
makna dan arti tentang hal yang dipelajari.’°Adanya kemampuan
dalam menguraikan isi pokok bacaan; mengubah data yang disajikan

dalam bentuk tertentu ke bentuk lain. Kemampuan ini setingkat lebih

’ Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan I, (Jakarta: Grasindo, 1992), him. 32.
® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 298.
° Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, him. 27.

10\, S. Winkel, Psikologi Pengajaran, him. 150.
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tinggi daripada kemampuan (1).

3) Penerapan (application)
Kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk
menghadapi suatu kasus atau problem yang konkret atau nyata dan
baru. kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur metode,
rumus, teori dan sebagainya. Adanya kemampuan dinyatakan dalam
aplikasi suatu rumus pada persoalan yang dihadapi atau aplikasi suattu
metode kerja pada pemecahan problem baru. Misalnya menggunakan
prinsip. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi daripada kemampuan
Q).

4) Analisis (analysis)
Di tingkat analisis, sesorang mampu memecahkan informasi yang
kompleks menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan informasi
dengan informasi lain.** Kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke
dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya
dapat dipahami dengan baik. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi
daripada kemampuan (3).

5) Sintesis (synthesis)
Kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru®.
Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain. Kemampuan mengenali
data atau informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi

yang dibutuhkan. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam membuat

1 w. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, him. 150
12 30hn W. Santrock, Psikologi Pendidikan,terj. Tri Wibowo, him.468
13 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, him. 151
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suatu rencana penyusunan satuan pelajaran. Misalnya kemampuan
menyusun suatu program kerja. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi
daripada kemampuan (4).
6) Evaluasi (evaluation)

Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu materi
pembelajaran, argumen yang berkenaan dengan sesuatu Yyang
diketahui, dipahami,dilakukan, dianalisis dan  dihasilkan.*
Kemampuan untuk membentuk sesuatu atau beberapa hal, bersama
dengan pertanggungjawaban pendapat berdasarkan kriteria tertentu.
Misalnya kemampuan menilai hasil karangan. Kemampuan ini

dinyatakan dalam menentukan penilaian terhadapa sesuatu.

% Muhammad Yaumi, Prisip-Prinsip Desain Pembelajaran, him. 92.
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Berikut adalah gambar ranah kognitif yang hierarkis:*

6
tngg Kemampuan menila:
berdasar norma  seperti
5 Sintesis menilai mutu karangan

Kemampuan menyusun seperti
4. Anabisis karangan, rencana, program
kerja, dan sebagainya

rendah Kemampuan memisahkan, membedakan

3. Penerapan sepertt meninci bagan-bagian, hubungan
antara dan sebagainya

R Kemampuan memecahkan masalah, membuat
bagan, menggunakan konsep. kaidah, prinsip,
metode dan sebagamya

Kemampuan menerjemahkan, menafsirkan,
I. Pengetahuan | memperkirakan, memahami isi pokok, mengartikan
tabel, dan sebagainya

Kemampuan mengetahui atau mengingat istilah, fakta, aturan,
urutan, metode dan sebagainya

0 Pra-belajar

Gambar 1.1 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal
Menurut Teori Taksonomi Bloom

Dari gambar 1.1 dapat diketahui bahwasnnya untuk
memperbaiki kemampuan internalnya. Dari kemampuan awal pada
mas pra-belajar, meningkat memperoleh kemampuan yang tergolong
pada keenam jenis perilaku yang dididikkan di sekolah.

Ketika pertama kali Bloom menyajikan taksonomi ini, Bloom
mendeskripsikan enam ranah kognitif yang diurutkan secara hierarkis
dari level yang rendah (pengetahuan, pemahaman) menuju level lebih
tinggi (aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi), dengan sasaran level

tinggi dibangun di atas sasaran level rendah.

!5 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, him. 28.
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b. Ranah Afektif (affective domain)
Ranah afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi,
dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. Kawasan afektif